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LAMPIRAN

Lampiran A. Tabel properti refrigeran R600a
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Lampiran B. Dimensi Atmospheric Water Generator
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Lampiran C. Tabel hasil pengambilan data

Tabel hasil pengambilan temperatur dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U2.5
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Tabel hasil pengambilan siklus kompresi uap dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U2.5
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Tabel hasil pengambilan kondisi udara masuk ruang pendingin dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U2.5

Tabel hasil pengambilan kondisi udara keluar ruang pendingin dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U2.5



68

Tabel hasil pengambilan kondisi udara keluar kondensor dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U2.5

Tabel hasil pengambilan efisiensi dan air yang diproduksi dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U2.5
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Tabel hasil pengambilan temperatur dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U3.5
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Tabel hasil pengambilan siklus kompresi uap dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U3.5
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Tabel hasil pengambilan kondisi udara masuk ruang pendingin dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U3.5

Tabel hasil pengambilan kondisi udara keluar ruang pendingin dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U3.5
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Tabel hasil pengambilan kondisi udara keluar kondensor dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U3.5

Tabel hasil pengambilan efisiensi dan air yang diproduksi dengan variasi kondensor U2.5 dan evaporator U3.5
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Tabel hasil pengambilan temperatur dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U3.5
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Tabel hasil pengambilan siklus kompresi uap dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U3.5
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Tabel hasil pengambilan kondisi udara masuk ruang pendingin dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U3.5

Tabel hasil pengambilan kondisi udara keluar ruang pendingin dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U3.5
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Tabel hasil pengambilan kondisi udara keluar kondensor dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U3.5

Tabel hasil pengambilan efisiensi dan air yang diproduksi dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U3.5
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Tabel hasil pengambilan temperatur dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U2.5
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Tabel hasil pengambilan siklus kompresi uap dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U2.5
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Tabel hasil pengambilan kondisi udara masuk ruang pendingin dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U2.5

Tabel hasil pengambilan kondisi udara keluar ruang pendingin dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U2.5
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Tabel hasil pengambilan kondisi udara keluar kondensor dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U2.5

Tabel hasil pengambilan efisiensi dan air yang diproduksi dengan variasi kondensor U3.5 dan evaporator U2.5
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Lampiran D. Gambar diagram kapasitas air

Diagram kapasitas air dengan tekanan refrigerant 6 Psi dengan variasi kecepatan kipas
dan dua variasi kondensor serta dua variasi evaporator

Diagram kapasitas air dengan tekanan refrigerant 4 Psi dengan variasi kecepatan kipas
dan dua variasi kondensor serta dua variasi evaporator
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Lampiran E. Dokumentasi

Dokumentasi proses perakitan alat

Dokumentasi proses pengelasan pipa tembaga



83

Dokumentasi proses pengambilan data

Dokumentasi proses pengambilan data di Lingkungan pelataran gedung

Dokumentasi proses pengambilan data di Lingkungan rooftop gedung


